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ABSTRAK

Salah satu indikator dari keberhasilan suatu pembangunan adalah
berkurangnya tingkat kemiskinan. Pulau Madura memiliki empat kabupaten,
keempat kabupaten tersebut merupakan wilayah dengan tingkat kemiskinan
tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa
pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum dan indeks pembangunan
manusia terhadap kemiskinan di Pulau Madura. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistika. Metode analisis yang digunakan data panel dengan model Fixed Effects.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif signifikan dan upah minimum berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kemiskinan di Pulau Madura. Sedangkan variabel indeks
pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Pulau Madura.

Kata Kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Indeks
Pembangunan Manusia dan Data Panel
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ABSTRACT

One indicator of the success of development is a reduction in the poverty rate.
Madura Island has four regencies, the four regencies are the areas with the highest
poverty rates in East Java Province. The purpose of this study is to analyze the effect
of economic growth, minimum wage and human development index on poverty in
Madura Island. This research uses quantitative research with secondary data
sourced from the Central Bureau of Statistics. The analysis method used panel data
with a weighted Fixed Effects model.

The results of the study show that the economic growth variable has a
significant negative effect and the minimum wage has an insignificant negative
effect on poverty on Madura Island. While the human development index variable
has no effect on poverty on Madura Island.

Keywords: Poverty, Economic Growth, Minimum Wage, Human
Development Index and Panel Data
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu dari bagian negara berkembang, dimana
masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang
diantaranya kemiskinan, pengangguran, dan permasalahan kesejahteraan
masyarakat (Ningsih & Andiny, 2021). Pada umumnya penduduk negara
tersebut memiliki pendapatan yang rendah dan produktivitasnya rendah. Hal
tersebut menjadi salah satu dari banyak faktor terkait permasalahan yang
terjadi di negara sedang berkembang.

Kemiskinan diartikan sebagai kondisi standar hidup yang rendah, yaitu
ditandai dengan kondisi dimana seseorang mengalami kekurangan materi
dibandingkan dengan kondisi standar hidup yang berlaku di lingkungan
sekitarnya (Papilaya, 2020). Kondisi tersebut diartikan sebagai kondisi dimana
seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi
dalam setiap harinya.

Menurut Departemen Sosial dan Badan Pusat Statistik kemiskinan dalam
perspektif kebutuhan dasar adalah kondisi ketidakmampuan seseorang dalam
pemenuhan kebutuhan dasar minimal hidup layak. Dengan kata lain
kemiskinan adalah kondisi seseorang yang hidup dibawah garis nilai standar
kebutuhan minimum, baik dari segi makanan dan non-makanan yang disebut
garis kemiskinan (poverty line) atau batas kemiskinan (poverty threshold).
Dalam arti poverty, kemiskinan diartikan sebagai kondisi kekurangan barang

dan uang untuk menjamin kelangsungan hidup (Agustin et al., 2019).



Permasalahan kemiskinan ini dapat menimbulkan permasalahan yang
sangat kompleks, karena dengan adanya permasalahan tersebut dapat
menghambat pembangunan dalam suatu daerah maupun negara. Maka dari itu
kemiskinan menjadi tanggungjawab bersama, khususnya pemerintahan untuk
menanggulangi masalah tersebut pemerintah berupaya memberikan program
dan kegiatan yang berguna untuk pembangunan daerah, khususnya untuk
daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi.

Program pembangunan ekonomi pada suatu daerah memiliki peranan yang
penting, karena dengan adanya pembangunan tersebut pemerintah mempunyai
harapan terkait kesejahteraan ekonomi masyarakatnya. Pembangunan ekonomi
menjadi faktor penentu keberhasilan pemerintah dengan target menurunkan
angka kemiskinan. Apabila kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan sosial
berkurang maka bisa diartikan bahwa pembangunan dari suatu daerah tersebut
berhasil. Sehingga apabila nilai pertumbuhan ekonominya tinggi maka
kegiatan perekonomian yang dilakukan masyarakat pun juga tinggi, bisa

diartikan bahwa tingkat kemiskinan mengalami penurunan.



Gambar 1.1 Presentase Penduduk Miskin Pulau Madura

Persentase Penduduk Miskin Pulau Madura

30,00
25,00
20,00
15,00

10,00 ._.—._._-.—.\N——-‘——‘\o—o/‘
5,00
0,00

R G N I L U

Qg?‘
Bangkalan ==@==Sampang Pamekasan ==@==Sumenep ==@==Jawa Timur

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur (diolah)

Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS, tingkat kemiskinan
dibeberapa kabupaten pada wilayah Pulau Madura cenderung mengalami
penurunan pada tiap tahunnya, walaupun penurunannya tidak terlalu
signifikan. Pada tahun 2020 saat terjadinya pandemi covid-19 diseluruh
kabupaten yang berada di wilayah Pulau Madura tingkat kemiskinan
meningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya. Jika dilihat melalui rata-
rata tingkat kemiskinan per kabupaten, maka Kabupaten Sampang menjadi
kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi dibandingkan kabupaten
disekitarnya, yaitu sebesar 21.76%. Sedangkan tingkat kemiskinan yang relatif
lebih rendah sebesar 13.85% pada Kabupaten Pamekasan. Provinsi Jawa Timur
dengan rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 10.35%, sedangkan di Pulau

Madura rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 20.30%, yang artinya tingkat



kemiskinan di Pulau Madura masih lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Adanya pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu memberikan pengaruh
yang besar terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Tetapi hasil tersebut tentu
saja akan berbeda pada setiap wilayah atau negara. Terdapat faktor yang
menentukan pengaruh antara pertumbuhan ekonomi dengan penurunan tingkat
kemiskinan yaitu kondisi distribusi pendapatan, jumlah penduduk, dan
urbanisasi.

Menurut (Rahardjo Adisasmita, 2014) untuk melihat pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah terdapat beberapa parameter yang digunakan yaitu:
ketidakseimbangan  pendapatan, perubahan struktur  perekonomian,
pertumbuhan kesempatan kerja, tingkat dan penyebaran kemudahan, produk
domestik regional bruto.

Sedangkan menurut (Sukirno, 2006) parameter pertumbuhan ekonomi
yaitu: pendapatan nasional rill, pendapatan rill perkapita, kesejahteraan
penduduk, tenaga kerja dan pengangguran. Bisa dilihat terkait data
pertumbuhan ekonomi kabupaten di Pulau Madura dalam rentan waktu 2012-

2023.



Gambar 1.2 PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 2010
Menurut Kabupaten di Pulau Madura
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Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS, nilai PDRB perkapita harga
konstan diwilayah Pulau madura dalam rentan waktu 2012-2023 cenderung
mengalami kenaikan walaupan tidak signifikan. Hanya pada tahun 2020
mengalami penurunan dibandingkan dari tahun sebelumnya. Jika dilihat
melalui rata-rata kabupaten di Pulau Madura PDRB perkapita tertinggi berada
pada Kabupaten Sumenep sebesar Rp. 20.747.730 sedangkan Kabupaten
Pamekasan menjadi kabupaten dengan nilai PDRB Perkapita yang rendah
sebesar Rp. 12.087.000. Nilai PDRB Perkapita Jawa Timur sebesar Rp.
37.493.150 sedangkan Pulau Madura sendiri memiliki rata-rata PDRB
Perkapita hanya sebesar Rp. 15.948.040. Artinya nilai PDRB di Pulau Madura
masih jauh dibawah rata-rata Provinsi Jawa Timur.

Salah satu aspek pendorong dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah

pertumbuhan ekonomi. Kegiatan investasi baik bersifat fisik maupun non fisik



seperti investasi pengembangan sumber daya manusia di berbagai bidang.
Adanya investasi pendidikan diharapkan kualitas sumber daya manusia dapat
meningkat, yang ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Dengan adanya peningkatan tersebut diharapkan produktivitas kerja
seseorang akan meningkat (Ningsih & Andiny, 2021).

Faktor lain terjadinya kemiskinan bisa dari kualitas sumber daya manusia.
Untuk melihat kualitas sumber daya manusia melalui indeks pembangunan
manusia. Semakin rendah nilai indeks pembangunan manusia berdampak
terhadap produktivitas kerja menjadi rendah (Sayifullah & Gandasari, 2016).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi sebuah indikator yang dapat
digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat kesejahteraan masyarakat pada
suatu daerah/wilayah. Sumber daya manusia menjadi faktor penting mengejar
ketertinggalan pembangunan, apalagi indonesia masih berupa negara
berkembang. Pada era informasi dan teknologi yang berkembang pada akhir-
akhir ini membuktikan bahwa penguasaan teknologi yang baik tersebut mampu
memberikan efek pada kualitas dan kuantitas pembangunan di suatu
wilayah/daerah tersebut. Untuk mewujudkannya membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya manusia di Pulau Madura

dapat dilihat melalui nilai IPM seperti terlihat pada tabel dibawah ini:



Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kabupaten di Pulau
Madura
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Berdasarkan tabel diatas, indeks pembangunan manusia di wilayah Pulau
Madura mengalami peningkatan tiap tahunnya. Dengan nilai rata-rata IPM
tertinggi di Kabupaten Pamekasan sebesar 64.76, sedangkan Kabupaten
Sampang menjadi wilayah dengan nilai IPM yang terendah dengan nilai
sebesar 60.20. Apabila dilihat nilai rat-rata IPM di Provinsi Jawa Timur
Sebesar 70.30, sedangkan nilai rata-rata IPM di Pulau Madura hanya 63.03
yang artinya nilai IPM Pulau Madura masih dibawah nilai rata-rata provinsi.
Tetapi nilai tersebut masih masuk dalam kategori sedang, sedangkan
Kabupaten Sampang masuk dalam kategori rendah

Penetapan upah mininum juga memiliki pengaruh terhadap kemiskinan.
Karena upah minimun merupakan standar mininum yang diberikan oleh para

pelaku usaha untuk memberikan bayaran kepada para pekerja. Tujuan dengan



adanya upah mininum tersebut standar agar pekerja mampu mendapatkan

kehidupan yang layak.
Gambar 1.4 Upah Minimum Kabupaten di Pulau Madura
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Berdasarkan data yang didapatkan melalui BPS, nilai upah mininum di
wilayah Pulau Madura periode tahun 2012-2023 meningkatan pada tiap
tahunnya. Dengan meningkatnya upah minimum diharapkan mampu
meningkatan produktivitas pekerja.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Susanti, 2013) menunjukkan hasil
PDRB berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemiskinan, artinya
apabila nilai PDRB meningkat maka tingkat kemiskinan suatu Kabupaten/Kota
juga meningkatan. Pengangguran berpengaruh positif yang signifikan, artinya
jika angka pengangguran tinggi maka angka kemiskinan meningkat. IPM

berpengaruh negatif yang signifikan, artinya apabila nilai IPM semakin tinggi



maka tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota mengalami penurunan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Hanifa, 2021) menyatakan bahwa
upah minimum memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kemiskinan, artinya jika upah minimum meningkat maka kemiskinan akan
menurun.

Adapun penelitian lain yaitu penelitian dari (Leonita & Sari, 2019)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang didasari oleh PDRB
menghasilkan nilai konstanta yang positif dengan nilai 0.188819, angka
tersebut memberikan pengaruh yang signifikan. Penelitian oleh
(Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018) menyatakan bahwa IPM berpengaruh
negatif yang signifikan terhadap kemiskinan, artinya apabila nilai IPM
meningkat maka akan menurunkan angka kemiskinan. Penelitian oleh (Ayu,
2018) menyatakan bahwa upah minimum memiliki pengaruh positif yang
siginifikan terhadap kemiskinan, artinya apabila upah minimum mengalami

kenaikan maka akan meningkatkan angka kemiskinan.
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Gambar 1.5 Rata-rata Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota di
Jawa Timur
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Alasan pemilihan Pulau Madura sebagai objek penelitian karena
berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Pulau
Madura nilainya cenderung menurun. Akan tetapi nilai tersebut tetap berada
diatas nilai tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Timur sebesar 11.57%. Selain itu
empat kabupaten yang ada di Pulau Madura termasuk kedalam 10 kabupaten
dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten
Sampang menjadi daerah yang tingkat kemiskinan tertinggi pertama di Jawa
Timur sebesar 23.84%, sedangkan tingkat kemiskinan terendah di Pulau
Madura berada di Kabupaten Pamekasan sebesar 16.01%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel
independennya pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen
Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Sedangkan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan berupa

Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum dan Indeks Pembangunan Manusia.
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Pada penelitian sebelumnya periode waktu yang digunakan hanya 7 tahun yaitu
2012-2018. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan periode waktu
terbaru selama 12 tahun yaitu 2012-2023.

Dari penjabaran latar belakang diatas, maka perlu diadakan penelitian
tentang bagaimana variabel Petumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempengaruhi Kemiskinan di Pulau
Madura. Oleh sebab itu, peneliti memiliki keterkaitan dengan hal tersebut yang
disampaikan melalui tulisan ini dnegan judul penelitian “PENGARUH
PERTUMBUHAN EKONOMI, UPAH MINIMUM, INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) TERHADAP KEMISKINAN DI

PULAU MADURA TAHUN 2012-2023”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan
masalah dengan variabel-variabel yang dirasa memiliki pengaruh terhadap
kemiskinan di Pulau Madura. Dengan demikian rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di
Pulau Madura tahun 2012-2023?

2. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap kemiskinan di Pulau
Madura tahun 2012-2023?

3. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap

kemiskinan di Pulau Madura tahun 2012-20237?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan
di Pulau Madura tahun 2012-2023

Menganalisis pengaruh upah minimum terhadap kemiskinan di Pulau
Madura tahun 2012-2023

Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap

kemiskinan di Pulau Madura tahun 2012-2023

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis penelitian ini bertujuan untuk menuntaskan pendidikan
strata satu agar mendapatkan gelar S.E. dan untuk menerapkan
pengetahuan yang didapatkan selama proses perkuliahan.

Sebagai referensi ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi pada umumnya.

Sebagai salah satu sumber informasi mengenai kemiskinan di Pulau

Madura.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi

lima bab yaitu :

1. Bab | Pendahuluan

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian

serta sistematika pembahasan.

2. Bab Il Landasan Teori
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Berisikan deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka berpikir dan rumusan
hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian

Berisikan jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, serta metode analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah serta pemaran
hasil analisis dan pembahasan terhadap variabel pertumbuhan ekonomi,
upah minimum, dan indeks pembangunan manusia yang menjadi faktor-
faktor yang memperngaruhi kemiskinan di Pulau Madura.

Bab V Penutup

berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada pihak-
pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga terkait
kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat dijadikan bahan

kajian dimasa mendatang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat

ditarik kesimpulan dari analisis data dan pembahasan sebagai berikut:

1.

2.

3.

B. Saran

Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan
terhadap kemiskinan di Pulau Madura. Nilai koefisien variabel
pertumbuhan ekonomi sebesar -0.311592, artinya apabila
pertumbuhan ekonomi meningkatan sebesar 1% maka akan
menurunkan angka kemiskinan sebesar 0.311592 %.

Variabel upah minimum tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di
Pulau Madura. Nilai koefisien variabel upah minimum sebesar -
0.179487 dengan nilai probabilitas 0.0542.

Variabel indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan di Pulau Madura. Walaupun nilai indeks pembangunan
manusia tinggi tetapi perlu juga diimbangi dengan keterampilan yang
mampu menunjang masyarakat dalam dunia Kerja sehingga bisa
mendapatkan upah yang layak agar mampu mengurangi tingkat

kemiskinan.

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah terkait upah minimum agar bisa disesuaikan dengan

kebutuhan standar hidup layak. Dengan harapan apabila masyarakat

67
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mendapatkan upah minimum yang sesuai dengan kebutuhan standar
hisup layak maka akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah
kemiskinan.

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan dan
pendidikan agar nilai indeks pembangunan manusia di Pulau Madura
lebih meningkat, sehingga mampu memberikan pengaruh terhadap
penurunan tingkat kemiskinan.

Pemerintah perlu memaksimalkan peran Balai Latihan Kerja (BLK)
agar masyarakat bisa mengembangkan keterampilan yang sudah
maupun belum dimiliki sesusai dengan kebutuhan. Sehingga
masyarakat bisa meningkatkan kompetensi yang dimiliki dan
memiliki sertifikasi dalam bidang tertentu, dengan harapan agar bisa
mendapatkan gaji yang gaji yang layak sesuai dengan kompetensi

yang dimiliki.
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